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Abstrak 

Beberapa kinerja yang belum mencapai target yang telah ditentukan oleh BBPSDMP 
Kominfo Medan. Seperti layanan pelatihan dan sertifikasi berbasis SKKNI ( Standar 
Kompetensi Kerja Nasional Indonesia ) bidang kominfo, SKKNI ini digunakan terutama untuk 
merancang dan mengimplementasikan pelatihan kerja, melakukan asesmen ( penilaian ) 
keluaran pelatihan serta tingkat keterampilan yang dimiliki seseorang. Mereka menargetkan 
orang yang ikut serta adalah 1700 orang tetapi yang tercapai belum mencapai target yaitu 
sebesar 1270 orang. Berdasarkan observasi yang dilakukan, masalah – masalah tersebut 
terjadi karena adanya faktor yang mempengaruhi yaitu faktor mitivasi dan juga kompensasi. 
Kurangnya motivasi bagi karyawan di instansi ini dapat berdampak serius bagi tingkat 
keterlibatan pegawai. Lalu, faktor lain yang mempengaruhi adalah kompensasi. Pemberian 
upah atau gaji yang sering terlambat, dan bonus yang diberikan tidak sesuai sehingga kinerja 
para pegawai menurun. .Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui apa saja yang 
mempengaruhi kinerja pegawai dalam hal ini motivasi dan kompensasi. Adapun jenis 
penelitian ini menggunakan pendekatan asosiatif dan kuantitatif. Teknik pengumpulan data 
dengan menggunakan wawancara dan kuesioner. Teknik analisis data menggunakan uji 
validitas, reabilitas. Uji asumsi klasik, analisis linier berganda, uji t, uji f dan determinasi. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa secara parsial motivasi berpengaruh signifikan terhadap 
kinerja pegawai, kompensasi berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai. Secara 
simultan motivasi dan kompensasi berpengaruh terhadap kinerja pegawai. 

 

Kata Kunci: Motivasi, kompensasi, dan kinerja pegawai. 
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1. PENDAHULUAN 

Kinerja pegawai menurut (Moeheriono, 2012) merupakan faktor yang sangat 
penting bagi instansi, kinerja sebagai perwujudan perilaku kerja seorang pegawai atau 

karyawan yang ditampilkan sebagai prestasi kerja sesuai dengan perannya dalam sebuah 
instansi atau perusahaan dalam jangka waktu tertentu. 

Motivasi merupakan salah satu faktor keberhasilan dalam pencapaian kinerja yang 
sesuai dengan tujuan strategi operasional instansi karena motivasi bisa dikatakan juga 

sebagai energy untuk membangkitkan dorongan kinera dalam diri masing – masing para 
pegawai (Arianty,dkk , 2016). Kemudian faktor yang kedua adalah faktor kompensasi, 
menurut (Jufrizen, 2016) yaitu suatu yang diberikan oleh pihak perusahaan atau instansi 

kepada pegawai dalam bentuk jasa atau reward atas hasil dari kinerja para pegawai 
tersebut. Kompensasi bila dirancang secara benar untuk mencapai keberhasilanbersama, 

para pegawai merasa puas dengan jerih payah mereka dan termotivasi untuk mencapai 
tujuan dan sasaran bersama. 

BBPSDMP Kominfo Medan merupakan lembaga pemerintahan yang bergerak 
dibidang komunikasi dan informatika. Masalah – masalah yang terlihat di tempat 
tersebut yaitu dari kurangnya tanggung jawab pegawai dalam melaksanakan 

pekerjaan. Banyak yang menunda – nunda pekerjaan mereka yang seharusnya 

sesegera mungkin melaksanakan pekerjaan tersebut, sehingga membuat ada 
beberapa target – target kinerja yang sudah ditentukan sebelumnya belum tercapai 

sepenuhnya. 
Tabel 1.1 

Daftar Pencapaian kinerja BBPSDMP Kominfo Medan Tahun 2019 

 

Berdasarkan tabel di atas, ada beberapa kinerja yang belum mencapai target yang 
telah ditentukan oleh BBPSDMP Kominfo Medan. Masalah – masalah tersebut terjadi 

karena adanya faktor yang mempengaruhi yaitu faktor motivasi 
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dan juga kompensasi. Kurangnya motivasi bagi karyawan di instansi ini dapat berdampak 

serius bagi tingkat keterlibatan pegawai. Masalah yang muncul dikarenakan kurangnya 

motivasi yang diberikan instansi antara lain yaitu beberapa target kinerja yang sudah 
ditentukan tidak tercapai, semangat bekerja dalam diri para pegawai kurang dalam 
mencapai target kinerja. 

Lalu, faktor lain yang mempengaruhi adalah kompensasi. Pemberian upah atau gaji 
yang sering terlambat, dan bonus yang diberikan tidak sesuai sehingga kinerja para 

pegawai menurun. BBPSDMP Kominfo Medan merupakan lembaga pemerintahan 
Indonesia yang membidangi urusan komunikasi dan informatika. Memiliki tugas pokok 

dalam menyelenggarakan suatu urusan di bidang komunikasi, dan informatika yang 
beralamat di Jl. Tombak No. 31 Medan Sumatera Utara. 

Masalah yang muncul dikarenakan kurangnya motivasi yang diberikan instansi 

antara lain yaitu beberapa target kinerja yang sudah ditentukan tidak tercapai, semangat 
bekerja dalam diri para pegawai kurang dalam mencapai target kinerja. 
 

2. METODE PENELITIAN 

Bentuk penelitian yang digunakan adalah asosiatif, yaitu penelitian untuk mengetahui 
hubungan antara dua variabel atau lebih. Bentuk hubungan dalam hal ini adalah kausal 

(Hubungan sebab akibat), yakni dengan adanya perubahan suatu variabel akan diikuti 

perubahan variabel yang lain. Menurut (Sugiyono, 2012), penelitian metode asosiatif 
dengan kuantitatif, dimana dapat diartikan sebagai suatu pernyataan penelitian yang 

bersifat menanyakan hubungan antara dua variabel atau lebih. 
 

3. HASIL 
Uji Asumsi Klasik Uji 
Normalitas 

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah model regresi variabel pengganggu 
atau residu memiliki distribusi normal. Uji normalitas ini dapat dilihat dengan uji analisis 
grafik: 
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Gambar 4.1 Hasil Uji Normalitas Grafik Histogram 

Gambar di atas tampilan grafik yang menunjukkan bahwa data sudah berdistribusi 

normal.Karena dapat dilihat dari grafik histogram yang menunjukkan data simetris yang 
tidak melenceng ke kanan, kiri, dan membentuk lonceng terbalik. 
Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam regresi terjadi 
ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain. Uji 

heteroskedastisitas dalam penelitian ini dilakukan dengan cara melihat grafik scatterplot 

Gambar 4.2 Hasil Grafik Scatterplot 

Dari grafik scatterplot setelah transformasi data gambar 4.2 di atas dapat dilihat 
bahwa titik-titik telah menyebar di atas dan di bawah angka 0 pada sumbu Y yang artinya 
model regresi tidak lagi mengalami masalah heterokedastisitas. 
Multikolinearitas 

Uji multikolonieritas bertujuan untuk menguji apakah model regresi ditemukan adanya 
korelasi antar variabel bebas (independent). Berikuthasil dari uji multikolinearitas sebagai 
berikut: 

http://jurnalmahasiswa.umsu.ac.id/index.php/jimeis


Jurnal Ilmiah Mahasiswa Ekonomi dan Bisnis [JIMEIS] 
Vol 4 Nomor 1 Januari 2024, hal : 59 - 69 
ISSN: 2808-6686 

63 
Jurnal Homepage: http://jurnalmahasiswa.umsu.ac.id/index.php/jimeis 

 

 

 

Tabel 4.10 
Hasil Uji Multikolinearitas 

 
Pada tabel diatas dapat dilihat bahwa semua variabel memiliki VIF yang lebih kecil 

dari 10 dan nilai tolerance yang lebih besar dari 0,1. Dengan demikian dapat dinyatakan 
bahwa model persamaan regresi dalam penelitian ini tidak mengalami masalah 

multikolinearitas. 
Analisis Regresi Linear Berganda 

Analisis ini bertujuan untuk mengetahui arah hubungan antara variabel disiplin kerja, 

beban kerja dan lingkungan kerja dengan variabel kinerja pegawai apakah masing-masing 

variabel independen berhubungan positif atau negatif dan untuk memprediksi nilai dari 
variabel dependen apabila nilai variabel independen mengalami kenaikan atau penurunan 

Tabel 4.11 Hasil Uji Regresi Linear Berganda 

 
Dari tabel di atas, sehingga didapatkan persamaan sebagai berikut : Y = 
4,986+0,327X1+0,602X2+e 

Dari persamaan tersebut dapat dijelaskan bahwa : 

a. Variabel motivasi dan kompensasi mempunyai arah koefisien yang bertanda positif 

terhadap kinerja pegawai. 
b. Koefisien motivasi memberikan nilai sebesar 0,327 yang berarti bahwa semakin baik 

motivasi maka kinerja pegawai semakin meningkat. 

c. Koefisien kompensasi memberikan nilai sebesar 0,602 yang berarti bahwa semakin 
baik kompensasi maka kinerja pegawai semakin meningkat.
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Uji Hipotesis Uji t 

Pengujian hipotesis secara parsial (uji t) dilakukan untuk menguji bagaimana 
pengaruh variabel-variabel independen terhadap variabel dependen secara terpisah atau 
parsial. Berikut adalah hasil pengujian hipotesis secara parsial: 

Tabel 4.12 Hasil Uji t 

 
Dari tabel diatas dapat disimpulkan sebagai berikut : 

1. Nilai signifikansi Motivasi (X1) sebesar 0,001 < 0,05 dan nilai t hitung 3,595 > t tabel 
3,30127 menunujukkan bahwa Motivasi (X1) berpengaruh signifikan terhadap Kinerja 

Pegawai. Maka, hipotesis pengaruh Motivasi terhadap Kinerja Pegawai (H1) diterima. 

2. Nilai signifikansi Kompensasi (X2) sebesar 0,000 < 0,05 dan nilai t hitung 4,575 > t tabel 
3,30127 menunujukkan bahwa Kompensasi (X2) berpengaruh terhadap Kinerja Pegawai. 

Maka, hipotesis pengaruh Kompensasi terhadap Kinerja Pegawai (H2) diterima. 
Uji F 

Pengujian statistik F dilakukan untuk menguji apakah variabel bebas (X) secara 
simultan mempunyai hubungan yang signifikan atau tidak terhadap variabel terikat (Y) 
 

Tabel 4.13 Hasil Uji F 

 

Berdasarkan hasil pengujian statistik yang ditunjukkan dalam tabel di atas diperoleh 
nilai F hitung sebesar 57,257 > F tabel 4,08 dengan nilai signifikansi 0,000 yang nilainya 
lebih kecil dari 0,05. Ini menunjukkan bahwa model regresi Motivasi, dan Kompensasi 
pada penelitian ini layak digunakan untuk memprediksi Kinerja Pegawai. Maka dapat 
disimpulkan bahwa Kinerja Pegawai secara simultan (bersama–sama) dipengaruhi oleh 
Motivasi dan Kompensasi. 
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Koefisien Determinasi 

Koefisien determinasi dilakukan untuk mengetahui kemampuan variabel independen 
dalam menjelaskan variabel dependen. Berikut ini disajikan hasil koefisien determinasi 
sebagai berikut : 

Tabel 4.14 
Hasil Koefisien Determinasi (R²) 

 
Pada tabel di atas diperoleh nilai koefisien determinasi Adjusted R² = 0,728 artinya 

variabel motivasi dan kompensasi mempunyai pengaruh hubungan terhadap kinerja 
pegawai. Nilai adjusted R² = 0,728 berarti kinerja pegawai mampu dijelaskan oleh variabel 
motivasi dan pengawasan sebesar 72,8%,sedangkan sisanya sebesar 27,2 % dapat 
dijelaskan oleh variabel lainnya diluar lingkup penelitian. 

 
4. PEMBAHASAN 

Pengaruh Motivasi terhadap Kinerja Pegawai 

Berdasarkan hasil penelitian statistik secara parsial diperoleh t hitung sebesar 3,595 

> t tabel 3,30127 dengan nilai signifikansi sebesar 0,001 < 0,005 hal ini menunjukkan 
bahwa variabel Motivasi berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai BBPSDMP 

Kominfo Medan. 
Hasil ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan (Saragih & Simarmata, 2017); 

(Jufrizen & Pulungan, 2017); (Tanjung & Rosmaini, 2019); (Mujiatun, 2015); (Ainanur & 
Tirtayasa, 2018); (Gultom, 2014); (Prayogi & Nursidin, 2018); (Marjaya & Pasaribu, 2019); 

(Jufrizen, 2017); (Tanjung, 2015); (Jufrizen, 2018); (Hasibuan & Silvya, 2019); (Astuti & 

Lesmana, 2018) dan (Jufrizen et al., 2020) yang menyatakan bahwa motivasi kerja 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai. 

Hal ini berarti besar atau kecilnya motivasi yang dimiliki mempunyai pengaruh 
terhadap kinerja pegawai pada BBPSDMP Kominfo Medan. Motivasi merupakan suatu 

dorongan atau keadaan dimana usaha dan kemauan seseorang diarahkan kepada tujuan 

tertentu. Dalam penelitian ini, motivasi yang dilakukan dari pihak manajamen atauu 
internal sudah cukup membuat kinerja pegawai di BBPSDMP Kominfo Medan meningkat. 
Pengaruh Kompensasi terhadap Kinerja Pegawai 

Berdasarkan hasil penelitian statistik secara parsial diperoleh t hitung sebesar 4,575 
> t tabel 3,30127 dengan nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,005 hal ini menunjukkan 
bahwa variabel Kompensasi berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai pada 
BBPSDMP Kominfo Medan. 
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Hasil ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan (Arif et al., 2019); (Nasution et al., 

2019);(Astuti & Suhendri, 2019); (Jufrizen et al., 2017); (Jufrizen, 2016); (Mutholib, 2019); 
(Arifin, 2017) dan (Astuti & Sari, 2018) yang menyatakan bahwa kompensasi berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai. Hal ini berarti tinggi atau rendahnya 
kompensasi yang diberikan kepada pegawai bagian pembiayaan mempunyai pengaruh 

terhadap kinerja karyawan pada BBPSDMP Kominfo Medan. 
Kompensasi merupakan suatu balas jasa yang diberikan kepada pegawai atas hasil 

kerjanya. Berdasarkan data yang diperoleh peneliti ketika menyebarkan kuesioner, 

responden menyatakan bahwa kompensasi yang diterima sudah memenuhi 
kebutuhannya dan menurut mereka sudah sesuai dengan kinerja mereka. Hal ini sesuai 

dengan kuesioner yang telah diisi oleh responden bahwa pengakuan dan penghargaan 
atas kerja pegawai bagian pembiayaan dapat berpengaruh secara maksimal untuk 
meningkatkan kinerja. 
Pengaruh Motivasi dan Kompensasi Terhadap Kinerja Pegawai 

Berdasarkan hasil pengujian secara simlutan diperolah nilai F hitung sebesar 57,257 
> F tabel 4,08 dengan nilai signifikansi 0,000 < 0,05. Artinya varaibel Kinerja Pegawai 

sama-sama dipengaruhi oleh Motivasi dan Kompensasi di BBPSDMP Kominfo Medan. 
Dengan demikian dapat dinyatakan bahwahipotesis ketiga diterima. Hasil penelitian 

tersebut menunjukkan bahwa pegawai yang motivasi kerja tinggi dalam organisasi akan 
semakin bersemangat dalam bekerja untuk menghasilkan sesuatu dan untuk 

menyelesaikan pekerjaan dengan baik sehingga visi dan misi perusahaan akan tercapai. 

Sehingga kunci kesuksesan organisasi ialah motivasi kerja yang tinggi. Disamping itu hal 
yang tidak kalah pentingnya yang mempengaruhi kinerja pegawai adalah variabel 

kompensasi. Pemberian kompensasi yang tepat membuat pegawai merasa dihargai oleh 
perusahaan atas pekerjaan yang sudah mereka lakukan. Dengan demikian adanya 

motivasi kerja yang tinggi dan pemberian kompensasi yang sesuai dengan beban kerj 

amampu menciptakan kinerja pegawai yang tinggi pula. 
 

5. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan terhadap pegawai di BBPSDMP 
Kominfo Medan untuk mengetahui pengaruh motivasi dan kompensasi terhadap kinerja 
pegawai maka dapat ditarik kesimpulan yakni Motivasi berpengaruh signifikan terhadap 

Kinerja Pegawai pada BBPSDMP Kominfo Medan. Kompensasi berpengaruh signifikan 

terhadap Kinerja Pegawai pada BBPSDMP Kominfo Medan. Secara simultan, Kinerja 
Pegawai dipengaruhi oleh Motivasi dan Kompensasi pada BBPSDMP Kominfo Medan. 
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